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ABSTRACT

Indonesia's population has been dominated by young and Muslim people in recent years. However, 
these conditions are not comparable to the Islamic financial literacy level in Indonesia, which is still 
low. Therefore, there is a need for early education for young people who are in high school. This activity 
aims to provide an introduction and knowledge of Islamic finance to generation Z, namely, Islamic 
Senior High School (MAN) 3 Jakarta students. In its implementation, this workshop used video and 
game crossword puzzles (TTS) to educate MAN 3 Jakarta students about Islamic finance. The results 
of the evaluation of this activity show that after the workshop, the number of students who answered 
correctly in the aspect of Islamic financial literacy drastically increased. After the workshop, the number 
of students who knew of Islamic financial institutions also increased. On the intention side, there is an 
increase in students' attractiveness to Islamic financial products and services. Therefore, educational 
workshops on Islamic finance need to be developed and carried out on a large scale not only for high 
school students but also for students and the public.

©2021 Published by University of Merdeka Malang.
This is an open access article distributed under the CC BY-SA 4.0 license 

(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

How to cite: Zusryn, A. S., Rofi’i, M., & Gani, A. N. (2021). Islamic financial literacy program in Generation Z Islamic senior high 
school students. Abdimas: Jurnal Pengabdian Masyarakat Universitas Merdeka Malang, 6(4), 541-551. 

 https://doi.org/10.26905/abdimas.v6i4.5365

  Corresponding author: Alyta Shabrina Zusryn: Tel. +62 21 4206674 │E-mail: alyta.shabrina@yarsi.ac.id

1. PENDAHULUAN

Literasi dan inklusi keuangan menjadi isu yang menjadi pusat perhatian para ekonom, akademisi, 
dan pemerintah. Hal tersebut disebabkan pada beberapa negara, indeks inklusi dan literasi keuangan 
rendah. Rendahnya literasi dan inklusi keuangan di suatu negara menyebabkan pertumbuhan eko-
nomi negara pada level yang stagnan. Literasi keuangan yang rendah berkaitan dengan rendahnya 
perencanaan keuangan karena individu dengan literasi keuangan yang rendah cenderung konsumtif 
dan kurang paham tetang pengelolaan keuangan yang baik (Arceo-Gómez & Villagómez, 2017). 
Hal tersebut berkaitan dengan pengambilan keputusan keuangan pada individu. Lopus et al. (2019) 
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menjelaskan adanya peningkatan pengambilan keputusan keuangan pada suatu individu dapat 
memajukan kemakmuran ekonomi khususnya bagi negara-negara berkembang.

Definisi literasi keuangan berfokus pada kombinasi beberapa faktor yaitu keterampilan, penge-
tahuan, perilaku, dan sikap yang diperlukan untuk membuat keputusan keuangan suatu individu (Moreno-
Herrero et al., 2018; Arceo-Gómez & Villagómez, 2017). Selanjutnya dari sisi aspek Islam, Setiawati et al. 
(2018) menjelaskan literasi keuangan syariah sebagai kemampuan individu pada pengetahuan, perilaku, 
dan sikap dalam mengelola keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Bagian-bagian 
yang menjadi bahasan pada aspek keuangan syariah antara lain manajemen keuangan (pendapatan, 
konsumsi, dan tabungan), investasi berbasis syariah, zakat, hukum waris, wakaf, dan sedekah. Prinsip-
prinsip syariah yang terdapat harus dipatuhi meliputi larangan riba’, gharar/ketidakpastian, dan maysir/ 
perjudian (Antara et al., 2016). 

Salah satu negara dengan nilai indeks literasi dan inklusi keuangan yang rendah adalah Indonesia. 
Negara Indonesia merupakan salah satu anggota Organisation of Islamic Cooperation (OIC) yang 
didominasi oleh umat muslim. Namun, banyaknya penduduk muslim di negara Indonesia bertolak 
belakang dengan kondisi literasi dan inklusi keuangan syariah. Pada kenyataan di Indonesia, tingkat 
literasi dan inklusi keuangan syariah masih rendah, bahkan pada aspek inklusinya mengalami penurunan. 
Pada hasil Survei Nasional Literasi Keuangan 2019 yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menjelaskan bahwa tingkat inklusi keuangan syariah mengalami penurunan di tahun 2019 dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya, yaitu dari 11,1% menjadi 9,10%. Selanjutnya, pada sisi literasi, mengalami 
sedikit peningkatan pada tahun 2019 yaitu menjadi 8,93% (Nurrahman & Hartoyo, 2019). 

Isu tentang rendahnya literasi dan inklusi keuangan syariah bertolak belakang juga dengan kondisi 
negara Indonesia yang sebagian besar didominasi oleh penduduk kalangan muda yang didominasi oleh 
generasi millennial dan generasi Z. Perkembangan generasi muda di Indonesia, dapat dijadikan menjadi 
perkembangan inklusi keuangan syariah, khususnya pada pasar modal. Generasi millennial di Indonesia 
merupakan aset masa depan bangsa Indonesia karena sebagian besar didominasi oleh usia produktif.

Hallingberg et al. (2016) menjelaskan bahwa generasi muda mempunyai kecenderungan sebagai 
pihak pengambil resiko (risk taker). Salah satu karakter generasi muda adalah memiliki kecerdasan 
teknologi dan dapat berfikir kritis, sehingga adanya kemudahan investasi dengan menggunakan aplikasi 
tidak menjadi halangan bagi siswa untuk belajar investasi. Bahkan sekarang sudah terdapat berbagai 
kompetisi pasar modal yang sudah diperuntukkan untuk siswa-siswa SMA dan mahasiswa. Namun, hal 
tersebut bertolak belakang dengan kondisi literasi dan inklusi pasar modal di Indonesia, khususnya pada 
pasar modal syariah yang nilai inklusi dan literasinya hanya sebesar 0,01% dan 0,02%. 

Pada sisi literasi keuangan, Hamdani (2018) menemukan bahwa materi perkuliahan yang 
melibatkan aspek keuangan pada mahasiswa tidak berdampak pada tingkat literasi keuangan pada 
mahasiswa. Oleh karena itu, untuk perlu dilakukan literasi keuangan sejak dari dini sehingga diharapkan 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian Hamdani (2018) menjadi salah satu 
alasan mengapa kegiatan Pengadian kepada Masyarakat (PKM) ini ditujukan untuk siswa SMA/MA. 

Mitra pada kegiatan pengabdian mayarakat ini adalah siswa MAN 3 Jakarta. Siswa MAN 3 Jakarta 
didominasi oleh generasi muda muslim yang merupakan generasi Z. Generasi Z merupakan generasi 
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yang lahir setelah 1995 yang masih akan memasuki dunia kerja berkisar dengan rentang umur 15-21 
Tahun (American Psychological Association, 2018; Cilliers, 2017). Ciri-ciri generasi ini yaitu digital savvy, 
pembuat keputusan yang cepat, dan sangat terhubung dengan kehidupan sosial baik di dunia maya 
maupun nyata (Cilliers, 2017; Turner, 2015). 

Permasalahan yang dihadapi oleh guru ekonomi di MAN 3 Jakarta adalah terkait cara untuk 
menunjukkan contoh praktik pada bahasan umum pasar modal dan perbankan. Media yang biasanya 
digunakan oleh guru hanya video yang diperoleh dari YouTube dan beberapa informasi dari internet. 
Selain itu, pihak sekolah ingin berkunjung ke Bursa Efek Indonesia, tetapi belum tercapai. Pada sisi 
lain, edukasi terkait dasar keuangan syariah di Madrasah Aliyah Negeri masih jarang. Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, diperlukan media edukasi berupa simulasi visual atau permainan yang menarik 
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada keuangan syariah. Solusi yang diberikan pada kegiatan 
pengabdian ini yaitu berupa workshop literasi keuangan syariah dengan menggunakan video animasi 
dan permainan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian masyarakat menjadi penting dilakukan untuk 
mempersiapkan generasi muda Islam yang terdapat di MAN 3 Jakarta supaya dapat lebih mengenal dan 
memahami konsep tentang keuangan syariah yang meliputi zakat, riba’, masyir, sistem bagi hasil, dasar 
perbankan syariah, dan pasar modal syariah. 

Tujuan utama dari kegiatan PKM ini adalah untuk memberikan pengenalan dan pengetahuan 
keuangan syariah kepada generasi Z yaitu siswa MAN 3 Jakarta. Selain itu, pada akhir kegiatan ini, media 
pembelajaran seperti video, modul teka-teki silang keuangan syariah, dan poster keuangan syariah 
akan diberikan kepada sekolah untuk pembelajaran yang berkelanjutan. Hasil akhir pada kegiatan ini 
adalah adanya peningkatan pemahaman siswa terkait konsep keuangan syariah. Oleh karena itu, diha-
rapkan pada kegiatan PKM ini dapat memberikan kontribusi pada program pemerintah yaitu untuk 
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di Indonesia. 

2. METODE

Sasaran pelaksanaan PKM ini adalah siswa kelas XI IPS sebanyak 29 siswa. Hal tersebut didasarkan 
pada hasil wawancara dengan guru ekonomi di MAN 3 Jakarta yang menyatakan bahwa pada 
jenjang tersebut para siswa sudah belajar tentang lembaga keuangan dan pasar modal secara umum. 
Pelaksanaan kegiatan ini mengajak kelompok mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas YARSI 
yang tergabung dalam YARSI Ekonomi Syariah (YES) sebagai mahasiswa pendamping. Kriteria mahasiswa 
pendamping adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas YARSI semester IV/VI sehingga 
diharapkan juga kegiatan tersebut dapat bermanfaat untuk mahasiswa. Tahap yang dilakukan pada 
pengabdian ini yaitu kegiatan sebelum workshop, kegiatan saat workshop, dan kegiatan evaluasi setelah 
workshop. Jadwal kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Metode dan jadwal pelaksanaan PKM

Pada Gambar 2 menunjukkan ringkasan metode dan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. 
Penjelasan masing-masing tahap adalah sebagai berikut.

Kegiatan sebelum workshop

Kegiatan yang dilakukan sebelum workshop dilakukan sebanyak 4 kali yaitu survei, persiapan 
sebelum workshop, pembuatan video literasi keuangan syariah, dan training mahasiswa pendamping. 
Pada saat survei, tim dosen bertemu dan berdiskusi dengan kepala sekolah dan guru di MAN 3 Jakarta. 
Sesi diskusi tersebut bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan di mitra. Selanjutnya, pada 
persiapan workshop, tim dosen menemui guru mata pelajaran ekonomi untuk koordinasi dan berdiskusi 
terkait materi yang akan disampaikan pada saat workshop. 

Pembuatan video literasi keuangan syariah dilakukan oleh tim dosen yang mempunyai latar 
belakang pendidikan di keuangan syariah. Materi yang terdapat pada video tersebut meliputi 
pengetahuan dasar perbankan syariah, pasar modal syariah, hukum yang melandasi keuangan syariah, 
dan zakat. Sebelum kegiatan workshop, tim dosen melakukan training kepada mahasiswa pendamping 
yang akan mendampingi siswa saat pengisian TTS dan pengisian kusioner. 

Kegiatan saat workshop

Pada workshop ini dibagi menjadi 2 sesi yaitu pemutaran video dan permainan menggunakan 
media Teka-Teki Silang (TTS) tentang keuangan syariah. Sesi pertama, peserta akan dibagikan handout 
materi dan pemutaran video materi. Sesi selanjutnya yaitu permainan menggunakan TTS tentang 
keuangan syariah. 
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Greenberg & Zanetis (2012) menjelaskan manfaat dari video yaitu siswa dapat berinteraksi dan 
terlibat dengan konten visual baik secara lisan maupun audio. Selain itu, jika interaksi dan keterlibatan 
tersebut terjadi, video pembelajaran dapat menghasilkan transfer pengetahuan dan memori pada siswa. 
O’Loughlin et al. (2013) menemukan bahwa penggunaan video digital dapat meningkatkan motivasi, 
umpan balik, dan kinerja dalam pembelajaran keterampilan di sekolah. Hal tersebut disebabkan 
pembelajaran menggunakan video memberikan pengalaman visual dan dapat diulangi sehingga dapat 
memotivasi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, adanya pemutaran video diharapkan memudahkan 
siswa MAN 3 Jakarta untuk memahami pengetahuan secara umum tentang keuangan syariah dan pasar 
modal syariah. Selama pemutaran video, narasumber juga menjelaskan beberapa hal terkait pengetahuan 
dasar keuangan dan pasar modal syariah yang dapat dilihat pada Gambar 2. 

Sesi selanjutnya yaitu pengisian teka-teki silang keuangan syariah. Peserta dibagi menjadi 
6 kelompok. Tiap kelompok berisi 4-5 siswa dan didampingi dengan masing-masing 1 mahasiswa 
pedamping. Waktu yang dibutuhkan untuk pengisian ini adalah 30 menit. Handout yang diberikan 
meliputi TTS dan glosarium istilah-istilah tentang keuangan syariah. Pada sesi ini diberikan doorprize 
kepada kelompok tercepat sehingga diharapkan mereka dapat semangat dalam mengikuti permainan. 
Setelah mengisi TTS, dosen narasumber memberikan evaluasi dengan memberikan beberapa pertanyaan 
sekitar keuangan syariah. Selanjutnya, setelah workshop selesai, dilakukan pembagian poster, video, dan 
media belajar TTS keuangan syariah. Pada Gambar 3 merupakan dokumentasi hasil pengisian teka-teki 
silang yang dilakukan peserta. 

Tahapan evaluasi workshop literasi keuangan syariah 

Pada tahapan evaluasi, siswa yang mengikuti acara diberikan kuesioner. Kuesioner terdiri 
dari 2 bagian yaitu informasi tentang responden dan pernyataan responden terkait beberapa aspek 
yaitu pengetahuan keuangan syariah, literasi keuangan syariah, dan niat terhadap keuangan syariah. 
Tujuan pengisian kuesioner tersebut untuk mengetahui kepamahaman siswa pada materi yang sudah 
disampaikan. Oleh karena itu, evaluasi ini dibagi menjadi 2 sesi yaitu pre-test dan post-test. Pada 
pengisian pre-test dan post-test, siswa didampingi oleh mahasiswa yang akan memberikan instruksi 
pengisian yang dapat dilihat Gambar 4. 
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Pernyataan pengetahuan keuangan syariah yang terdapat pada Tabel 1 dan niat penggunaan 
pro duk keuangan syariah yang terdapat pada Tabel 3 didasarkan dengan penelitian Albaity & Rahman 
(2019). Selanjutnya, pernyataan terkait keuangan literasi keuangan yang terdapat pada Tabel 2 mereplikasi 
dari penelitian Antara et al. (2016). Daftar item pernyataan pada aspek pengetahuan, literasi dan niat 
penggunaan produk keuangan syariah pada Tabel 1, 2, dan 3. 

Tabel 1. Pernyataan terkait pengetahuan terhadap keuangan syariah

Kode Pernyataan Respon

P1 Saya tahu keberadaan lembaga keuangan syariah (perbankan syariah, pasar modal syariah, 
asuransi syariah)

1. Ya
2. Tidak

P2 Saya tahu dan mengerti perbedaan antara keuangan syariah dan konvensional 1. Ya
2. Tidak

P3 Saya tahu produk dan layanan lembaga keuangan syariah ditawarkan kepada Muslim dan 
non-Muslim

1. Ya
2. Tidak

Sumber: Albaity & Rahman (2019)

 
Tabel 2. Pernyataan terkait literasi keuangan syariah

Kode Pernyataan Respon

LKS1 Pada keuangan syariah dilarang adanya sistem “bunga” bank 1. Ya
2. Tidak

LKS2 Gharar mengacu pada ketidakpastian dan penipuan dan tidak diijinkan dalam keuangan 
syariah

1. Ya
2. Tidak

LKS3 Membeli saham dengan fluktuasi harga yang pendek bukan disebut sebagai spekulasi 1. Ya
2. Tidak

LKS4 Menjaga harta kekayaan adalah salah satu tujuan keuangan syariah 1. Ya
2. Tidak

LKS5 Lembaga keuangan syariah dapat berinvestasi dengan Anda sesuai dengan metode bagi hasil 
(Mudarabah)

1. Ya
2. Tidak

LKS6 Lembaga keuangan syariah meminjamkan uang sesuai dengan metode pembagian untung / 
rugi (Musharakah)

1. Ya
2. Tidak

Sumber: Antara et al. (2016)

Tabel 3. Pernyataan terkait niat penggunaan produk keuangan syariah

Kode Pernyataan Respon

N1 Saya berencana untuk memilih produk layanan lembaga keuangan syariah (Halal) di bulan 
mendatang

1. Ya
2. Tidak

N2 Saya tertarik menggunakan perbankan syariah 1. Ya
2. Tidak

N3 Saya pasti akan merekomendasikan lembaga keuangan syariah kepada orang lain 1. Ya
2. Tidak

Sumber: Albaity & Rahman (2019)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan workshop literasi keuangan syariah bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan 
syariah pada generasi Z, khususnya siswa MAN 3 Jakarta. Pemilihan sekolah didasarkan pada lingkungan 
dan kurikulum pembelajaran. MAN 3 Jakarta merupakan sekolah yang lingkungan dan kurikulumnya tidak 
hanya fokus pada pengetahuan umum saja, tetapi juga nilai-nilai agama. Kondisi tersebut diharapkan 
dapat menambah pengetahuan siswa yang berkaitan dengan keuangan syariah. 

Karakteristik siswa yang menjadi peserta pada workshop literasi keuangan syariah dapat di-
lihat pada Tabel 4. Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa peserta pada workshop berjumlah 29 siswa. 
Perbandingan antara peserta perempuan dan laki-laki hampir sama. Persentase perempuan sebanyak 
51,72%, sedangkan peserta laki-laki yaitu 48,28%. 

Tabel 4. Karakteristik peserta siswa XI IPS MAN 3 Jakarta

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)

Perempuan 15 51,72

Laki-laki 14 48,28

Total 29 100,00

Selain informasi mengenai peserta, pada kuesioner terdapat pernyataan yang berisi tentang be-
berapa aspek. Salah satunya yaitu pada aspek pengetahuan keuangan syariah. Pada aspek tersebut 
dibagi menjadi 3 item pernyataan yang dapat dilihat pada Tabel 1. Penggunaan item pernyataan ini 
didasarkan pada penelitian Albaity & Rahman (2019). Hasil statistik deskriptif pada aspek pengetahuan 
dapat dilihat pada Gambar 5. 

Item pernyataan pertama dengan kode P1 pada aspek pengetahuan (Tabel 1) yaitu tentang 
pengetahuan keberadaan lembaga keuangan syariah. Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 72,41% 
dari siswa MAN 3 Jakarta mengetahui keberadaan lembaga keuangan syariah. Setelah dilakukan 
workshop, hasilnya menunjukkan adanya peningkatan. Sekitar 93,10% dari peserta workshop mengetahui 
keberadaan lembaga keuangan syariah. 

Selanjutnya, pada item pernyataan kedua (P2) menyebutkan tentang mengetahui perbedaan 
antara keuangan syariah dan konvensional. Pada Gambar 6 menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dari 20,69% menjadi 72,41%. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah workshop, peserta dapat mem-
bedakan antara keuangan syariah dan konvensional. Hasil yang sama juga terjadi pada item pernyataan 
ketiga (P3) yang menyebutkan tentang pengetahuan produk dan layanan lembaga keuangan syariah 
ditawarkan kepada Muslim dan non-Muslim. Setelah dilakukan workshop, pengetahuan peserta terhadap 
produk dan layanan keuangan syariah meningkat dari yang awalnya 55,17% menjadi 68,97%. 
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Gambar 8. Foto bersama setelah kegiatan workshop selesai 
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syariah pada generasi Z yang siap untuk memasuki angkatan kerja. Sasaran pada kegiatan ini adalah 
siswa kelas XI IPS yang sudah belajar tentang lembaga keuangan. Pada pelaksanaannya, kegiatan ini 
terdiri dari 3 tahap yaitu persiapan, pelaksanaan workshop, dan evaluasi. Hasil dari workshop ini adalah 
terjadinya peningkatan pengetahuan siswa terhadap lembaga keuangan syariah dan literasi keuangan 
syariah. Jumlah siswa yang menjawab benar pada setiap item pernyataan tentang literasi keuangan 
meningkat tajam, khususnya pada pembahasan larangan gharar dan spekulasi. Selanjutnya, dari sisi 
niat terhadap produk dan jasa keuangan syariah, beberapa aspek mengalami kenaikan. Pada item 
mengenai rencana menggunakan produk dan layanan keuangan syariah, jumlah siswa masih sama dan 
tidak mengalami kenaikan. Berdasarkan evaluasi tersebut, dapat dijelaskan bahwa pembelajaran 
melalui video dan pengerjaan teka-teki silang dapat membantu meningkatkan literasi keuangan 
syariah siswa kelas XI IPS MAN 3 Jakarta.  

Keterbatasan pada kegiatan pengabdian ini adalah hanya fokus pada siswa yang mengambil 
jurusan IPS. Selain itu, kondisi ruang kelas yang digunakan untuk workshop kurang luas karena ruang 
aula sekolah sedang dalam perbaikan. Kondisi tersebut menyebabkan mobilitas mahasiswa 
pendamping dan dosen sedikit terganggu. Pada kegiatan pengabdian ini ditemukan bahwa video dan 
permainan TTS dapat membantu untuk mengenalkan keuangan syariah di kalangan generasi muda. 
Saran untuk kegiatan workshop literasi keuangan syariah dengan menggunakan video dan permainan 
dapat dilanjutkan pada skala objek yang lebih besar yaitu pada siswa jurusan lainnya, mahasiswa atau 
kelompok pemuda di kalangan masyarakat umum untuk mewujudkan literasi keuangan syariah yang 
merata di Indonesia. Selain itu, untuk pelaksanaan selanjutnya diperlukan ruangan yang nyaman dan 
luas sehingga kegiatan dapat berlangsung secara kondusif. 
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